
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Aktivitas

Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar tidak hanya sekedar

mendengarkan dan mencatat saja. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan

siswa dalam belajar, maka proses pembelajaran yang terjadi akan semakin

baik.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2007: 23) mengartikan bahwa

aktivitas adalah keaktifan, kegiatan. Reber (Syah, 2003:109) mengemukakan

bahwa aktivitas adalah proses yang berarti cara-cara atau langkah-langkah

khusus yang dengan beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya

hasil-hasil tertentu. Menurut Sriyono (Yasa, http://ipotes.wordpress.com)

aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau

rohani.

Dimyati & Mudjiono (2006: 236-238) mengemukakan aktivitas belajar

dialami oleh siswa  sebagai suatu proses, aktivitas belajar adalah segala

kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani selama proses

pembelajaran. Sardiman (2010: 100) mengemukakan bahwa aktivitas belajar

adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.   Dalam kegiatan belajar

kedua aktivitas itu harus selalu berkait. Aktivitas siswa selama proses belajar
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mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk

belajar.

Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

aktivitas adalah suatu kegiatan yang melibatkan jasmani dan rohani seseorang

untuk tujuan tertentu. Sehingga melalui aktivitas tersebut seseorang dapat

memecahkan masalah atau persoalan-persoalan lainnya.

2.2. Belajar

Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang dengan

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah

laku baru secara keseluruhan berkat latihan dan pengalamannya dalam

berinteraksi dengan lingkungannyan yang menyangkut kognitif, afektif, dan

psikomotor.

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam diri seseorang yang

ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku

seperti peningkatan pengetahuan, kecakapan, daya pikir, sikap, kebiasaan, dan

lain-lain (Fajar, 2009: 10). Menurut Fathurrohman & Sutikno (2010: 6) belajar

adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan

aktivitas tertentu. Winataputra, dkk. (2008: 1.14) berpendapat bahwa belajar

adalah perubahan perilaku individu sebagai akibat dari proses pengalaman

baik yang dialami ataupun sengaja dirancang.

Bruner  (Trianto, 2010: 15)  menyatakan  bahwa belajar adalah  suatu

proses aktif dimana siswa siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan

baru berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimiliki. Belajar
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adalah proses perubahan perilaku, dimana perubahan perilaku tersebut

dilakukan secara sadar dan bersifat menetap, perubahan perilaku tersebut

meliputi perubahan dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor (Hernawan,

dkk., 2007: 2).

Berdasarkan pengertian belajar di atas, penulis dapat menyimpulkan

bahwa belajar adalah kegiatan seseorang yang memberikan perubahan tingkah

laku dari aspek pengetahuan, sikap serta keterampilan, dan merupakan hasil

pengalaman yang diperolehnya.

2.3. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar dapat dikatakan sebagai kegiatan yang dilakukan

seseorang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Karena tanpa

adanya aktivitas, belajar itu tidak akan berjalan dengan baik. Aktivitas belajar

yang dimaksud adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari

kegiatan fisik sampai kegiatan psikis.

Dimyati & Mudjiono (2006: 236-238) mengemukakan aktivitas belajar

dialami oleh siswa  sebagai suatu proses, aktivitas belajar adalah segala

kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani selama proses

pembelajaran. Sardiman (2010: 100) mengemukakan bahwa aktivitas belajar

adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.   Dalam kegiatan belajar

kedua aktivitas itu harus selalu berkait. Aktivitas siswa selama proses belajar

mengajar  merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa  untuk

belajar.
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Menurut Purwanto (2003) dalam http://zaifbio.wordpress.com.
aktivitas adalah kegiatan. Jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan
siswa yang menunjang keberhasilan belajar, dalam hal ini kegiatan
belajar memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu diperoleh
dengan pengamatan sendiri,penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri
baik secara rohani maupun teknis. Tanpa ada aktivitas, proses belajar
tidak mungkin terjadi.

Kunandar (2010: 277) mengemukakan bahwa aktivitas belajar adalah

keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam

kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar

dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.

Sriyono (http://susilofy.wordpress.com) mendefinisikan bahwa aktivitas
belajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk
belajar. Aktivitas belajar yang   dimaksud adalah aktivitas yang
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat,
mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa
bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa aktivitas

belajar adalah suatu kegiatan siswa, yang menyangkut partisipasi, minat,

perhatian dan presentasi di mana dalam proses pembelajaran yang dilakukan

secara aktif serta mendapat pengalaman baru. Sehingga setelah siswa

mengalami kegiatan tersebut siswa lebih mudah dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan.

2.4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti

proses pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses

pembelajaran, proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan

invormasi kepada guru tentang  kemajuan siswa dalam upaya mencapai

tujuan-tujuan belajarnya.
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Hasil belajar ialah suatu akibat dari proses belajar (Sudjana dalam

Kunandar, 2010: 276). Sedangkan Dimyati & Mudjiono (2006: 3)

mengemukakan  bahwa hasil belajar  merupakan hasil dari  suatu  interaksi

tindak belajar dan tindak mengajar. Soedijarto (Nashar, 2004: 79)

mengemukakan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai

oleh siswa dalam mengikuti program belajar dan mengajar sesuai yang

ditetapkan.

Larasati (2005 : 11) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan

hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu proses belajar. Hasil

belajar merupakan perubahan tingkah laku kognitif, tingkah laku afektif dan

tingkah laku psikomotorik. Dengan sumber yang sama prestasi belajar

merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia. Manusia selalu

berusaha mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing.

Suatu prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator, keberhasilan dalam

bidang   studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas institusi

pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa

hasil belajar yaitu perubahan dalam diri siswa setelah memperoleh

pengalaman belajar terutama dalam aspek pengetahuan, sikap serta

keterampilan yang dimilikinya, dan hasil belajar tersebut didapat dari soal tes

yang diberikan oleh guru kepada siswa.
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2.5 Model pembelajaran Contectual Teaching and Learning (CTL)

Metode pembelajaran CTL merupakan salah satu bentuk

pembelajaran contectual yang mendorong siswa saling membantu,

memotivasi, serta menguasai ketrampilan yang diberikan oleh guru. CTL

merupakan model pembelajaran contectual yang paling sederhana.

Nurhadi (2004: 116) mengemukakan bahwa  model pembelajaran
CTL merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa di dalam
kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok atau tim yang masing-
masing  terdiri atas 4 sampai 5 orang anggota kelompok yang
memiliki latar belakang kelompok yang heterogen, baik  jenis
kelamin, ras etnik, maupun kemampuan intelektual (tinggi,
rendah, dan sedang). Tiap anggota tim menggunakan    lembar
kerja akademik dan kemudian      saling membantu untuk
menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama
anggota tim.

Wina Sanjaya (2010: 122) menjelaskan bahwa CTL adalah suatu

model  pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa

dengan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya

dalam kehidupan nyata.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode

CTL adalah model pembelajaran secara kelompok yang terdiri dari 4 – 5

orang secara heterogen yang menekankan keterlibatan siswa terhadap materi

yang dipelajari sehingga dapat mendorong siswa untuk menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

2.5.1   Langkah-langkah Model Pembelajaran CTL

Langkah-langkah CTL menurut Widyaiswara (2005: 80) adalah
sebagai berikut:
a. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri,
pengetahuannya.
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b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan untuk semua
topik/pokok bahasan.

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan mengajukan
pertanyaan.

d. Menciptakan masyarakat belajar, misalnya belajar dalam
kelompok-kelompok.

e. Menghadirkan metode sebagai contoh pembelajaran.
f. Melakukan refleksi di akhir pertemuan.
g. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara dan

seobjektif mungkin.

2.5.2 Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran CTL

Kelebihan dan kelemahan CTL menurut Widyaiswara (2005: 82)
adalah sebagai berikut:
a. Kelebihan

Siswa dapat menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh bukan hasil dari mengingat seperangkat
fakta,konsep,dan   kaidah   melainkan   hasil dari   menemukan
sendiri.

b. Kelemahan
Materi terlalu luas dan hanya menghafalkan fakta-fakta, juga
model pembelajaran yang   dipergunakan oleh guru kurang
menarik bagi siswa, juga muncul materi pelajaran tidak sesuai
dengan tingkat perkembangan dan konteks kehidupan anak.

2.6. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu Pengetauan alam adalah ilmu yang mempelajarai tentang

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Suyoso dalam (http://juhji.science-

sd.blogspot.com) Ilmu Pengetahuan Alam berasal dari kata sains yang

berarti alam. Sains merupakan “pengetahuan hasil kegiatan manusia yang

bersifat aktif dan dinamis tiada  henti-hentinya  serta  diperoleh melalui

metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku

secara universal.

Abdullah dalam (http://juhji.science-sd.blogspot.com). Ilmu

Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan teoritis yang diperoleh atau
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disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan

observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi,

observasi dan demikian seterusnya kait mengait antara cara yang satu

dengan cara yang lain. HW. Fawer dalam (http://technoly.wordpress.com)

berpendapat bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang sistematis

yang berhubungan dengan kebendaan dan didasarkan atas pengamatan dan

induksi. Sedangkan menurut Dampler dalam

(http://technoly13.wordpress.com) mengemukakan bahwa Ilmu

Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala

alam.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA

adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala alam yang berhubungan

dengan kebendaan yang didasarkan atas eksperimentasi dan observasi.

2.7.   Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dirumuskan hipotesis penelitian

tindakan kelas sebagai berikut: “Apabila dalam pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam menggunakan model pembelajaran contectual teaching

and learning dengan memperhatikan langkah-langkah secara tepat, maka

akan dapat meningkatkan aktivitas  dan  hasil  belajar siswa kelas IV SD

Negeri 6 Metro Utara Tahun Pelajaran 2012/2013”.


